
Farmaka 
Volume 16 Nomor 2  214   214 

ARTIKEL ULASAN: TINJAUAN BAHAN BERBAHAYA DALAM KRIM 

PENCERAH KULIT  
 

Retno Haryanti, Auliya Suwantika, Marline Abdassah 

Program Studi Pascasarjana Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran, Bandung 

Jl. Raya Bandung, Sumedang Km 21 Jatinangor 45363 

Email: haryanti02@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Setiap hari, manusia tidak pernah lepas dari kosmetik terutama bagi kaum wanita. Kosmetik 

digunakan untuk berbagai tujuan seperti agar penampilan menarik. Dari sekian banyak jenis 

kosmetik yang digunakan, krim pencerah kulit banyak diminati terutama oleh para wanita di 

Asia, termasuk Indonesia, agar diperoleh tampilan kulit wajah yang putih dan bersih. Begitu 

luasnya penyebaran dan penggunaan kosmetika jenis ini sehingga produk di pasaran juga 

sangat beragam. Dalam sediaan krim pemutih tersebut, sering ditambahkan beberapa bahan 

untuk mencapai efek yang diinginkan. Namun, ada pula yang menambahkan bahan pencerah 

yang berbahaya. Krim pencerah kulit sangat mungkin mengandung bahan-bahan seperti 

merkuri, hidrokuinon, steroid dan bahan berbahaya lainnya yang sangat toksik apalagi jika 

digunakan dalam jangka waktu yang lama.  Merkuri bekerja dengan menghambat sintesis 

melanin namun efek sampingnya sangat berbahaya, antara lain nefropati membran, nekrosis 

tubular kerusakan sistem syaraf pusat dan bahkan kanker. Demikian juga hidrokuinon, 

bersifat hepatotoksik dan karsinogenik. Penelitian terkait bahan berbahaya ini telah banyak 

dilakukan di berbagai negara. Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan tinjauan 

menyeluruh dan terbaru mengenai bahan berbahaya dalam krim pencerah kulit dan pengujian 

bahan berbahaya tersebut. 

 

Kata kunci: kosmetika, krim pencerah kulit, bahan pencerah berbahaya 

 

ABSTRACT 

 

Everyday, people never get out of cosmetics, especially for women. Cosmetics are used for 

various purposes such as attractive appearance. There are many types of cosmetics used but 

skin lightening cream products are quite popular, especially by women in Asia including 

Indonesia, with the aim to obtain a cleaner and whiter facial skin. Skin lightening products 

on the market are also very diverse. In such bleach creams, often added some substances to 

achieve the desired effect. However, some are adding harmful ingredients. Skin lightening 

cream is very likely to contain ingredients such as mercury, hydroquinone, steroids and other 

hazardous materials that are very toxic especially if used for long periods of time. Mercury 

works by inhibiting the synthesis of melanin but its side effects are very dangerous, including 

membrane nephropathy, tubular necrosis, central nervous system damage and cancer. 

Likewise, hydroquinone, is hepatotoxic and carcinogenic. Related research on hazardous 

ingredients in skin lightening creams has been widely practiced in various countries. The aim 

of this article is to provide an information review of hazardous skin lightening agents used in 

the formulation and its testing. 
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PENDAHULUAN 

Sejarah penggunaan kosmetika 

membentang panjang mengikuti 

perkembangan kehidupan manusia itu 

sendiri. Di Rwanda, sekitar tiga puluh 

tanaman secara tradisional digunakan 
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untuk mencerahkan kulit para gadis untuk 

upacara tertentu seperti pernikahan, di 

negara Afrika, proses ini disebut antara 

lain "xessal" (Senegal), "Tcha-tcho" 

(Mali), yang secara harfiah berarti 

"membuat merah kulit seseorang" 

(Kamagaju, L.dkk, 2013) 

Kosmetika itu sendiri mengacu 

pada bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia (epidermis, 

rambut, kuku, bibir, dan organ genital 

bagian luar), atau gigi dan membran 

mukosa mulut, terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah 

penampilan, dan/atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara 

tubuh pada kondisi baik (BPOM,2011). 

Bentuk sediaan kosmetik cukup beragam. 

Umumnya, bentuk sediaan kosmetik 

berupa cairan, krim, suspensi dan serbuk. 

Dari beberapa bentuk sediaan tersebut, 

krim adalah yang paling banyak dipilih 

sebagai bentuk sediaan kosmetik terutama 

untuk produk perawatan kulit. Krim adalah 

bentuk sediaan setengah padat 

mengandung satu atau lebih bahan obat 

terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar 

yang sesuai. Biasanya sebagai emulsi air 

dalam minyak atau minyak dalam air dan 

lebih ditujukan untuk penggunaan 

kosmetika dan estetika (FI edisi V, 2014)  

Industri kosmetik yang 

berkembang pesat dalam beberapa dekade 

terakhir dipengaruhi oleh keinginan untuk 

mendapatkan kulit yang mulus dan bersih 

(Glenn, 2008; Eric dkk, 2008). Produk 

pemutih kulit sangat populer di negara-

negara Asia (India, Cina, Jepang,dan 

Korea). Bahkan, dengan tingkat hidrasi 

kulit yang lebih tinggi secara alami, kulit 

Asia sangat rentan untuk mengalami 

gangguan hiperpigmentasi atau 

hipopigmentasi. Keinginan untuk meniru 

orang Barat juga mendorong orang Asia 

untuk menggunakan pencerah kulit 

(Burger dkk, 2016). 

Penggunaan krim pencerah wajah 

yang semakin meningkat ini berpengaruh 

pula pada terhadap penelitian mengenai 

bahan aktif yang dapat mencerahkan kulit. 

Di sisi lain, penambahan bahan-bahan 

berbahaya yang berefek memutihkan juga 

sering terjadi. Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk menentukan kandungan 

bahan berbahaya dalam kosmetika krim 

pencerah kulit. 

Artikel ini bertujuan untuk 

merangkum dan memaparkan berbagai 

penelitian yang telah dilakukan berkaitan 

dengan bahan aktif berbahaya dalam krim 

pencerah kulit, efek klinisnya terhadap 

kesehatan dan metoda analisa kandungan 

bahan berbahaya. Adapun metoda dalam 

penyusunan jurnal ini adalah dengan 

melakukan pencarian jurnal terkait krim 

pencerah kulit dan bahan berbahaya di 

dalamnya dan kemudian dikelompokkan 

sesuai sub tema dan diuraikan.  

PEMBAHASAN 

Dalam penggunaan krim pencerah 

kulit ini terdapat beberapa aspek penting 
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yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu 

dijelaskan secara sistematis mengenai 

berbagai hal terkait bahan berbahaya 

dalam krim pencerah kulit tersebut. 

PIGMEN KULIT DAN 

MELANOGENESIS 

Melanogenesis adalah proses fisiologis 

dalam memproduksi melanin, suatu 

pigmen penyerap cahaya yang 

bertanggung jawab untuk warna kulit dan 

rambut manusia, bersama dengan tiga 

biokroma lainnya (Desmedt, B. dkk, 

2016). Jalur melanogenesis pertama kali 

dijelaskan oleh H. S. Raper, 1928 dan H. 

S. Mason, 1948 dan disempurnakan pada 

masa berikutnya.(Schallreuter dkk, 2008) 

Proses ini terjadi di melanosomes 

(organel terikat membran yang terletak di 

dalam melanosit dari lapisan epidermis) 

dan dikenal sebagai stratum basale 

(Kamakshi, 2012). Melanosit membentuk 

garis sel dermis kedua yang paling penting 

setelah keratinosit sendiri, mewakili 80% 

epidermis. Setelah melanin diproduksi, 

melanosit mengangkut melanosomes yang 

telah kehilangan aktivitas tirosinase 

sepanjang dendritnya untuk mencapai 

keratinosit di sekitarnya. Keratinosit 

tersebar secara teratur dan hampir secara 

eksklusif di lapisan epidermis basal. (Hall, 

2012).  

Pigmentasi pada kulit ditentukan oleh 

berbagai proses fisiologis yang terjadi 

pada tahapan yang berbeda, yaitu 

pengembangan melanosit, densitas 

melanosit, ekspresi konstituen enzimatik 

dan struktural melanosom, ekspresi 

sintesis melanin, pengangkutan 

melanosom ke dendrite,transfer 

melanosom ke keratinosit dan distribusi 

melanin di lapisan supra basal kulit 

(Yamaguchi dkk, 2007) 

KRIM PENCERAH KULIT 

Salah satu kosmetika yang 

digunakan untuk mengatasi pigmentasi 

kulit adalah krim pencerah kulit. Definisi 

kulit yang cerah adalah tidak gelap, bebas 

dari bintik-bintik, noda, kusam, dan 

tampak bersih. Dengan akses informasi 

yang luas saat ini, seseorang memiliki 

banyak pilihan untuk memilih metode 

lama seperti cara Cleopatra (perendaman 

dalam susu keledai yang kaya AHA) 

hingga kemajuan terbaru dalam prosedur 

pencerah kulit seperti dermabrasi, 

ultrasound, dan terapi laser (Berardesca, 

2008; Reszko dkk, 2009). Pemutihan atau 

pencerahan kulit sangat membudaya dalam 

berbagai kelompok etnis (Naidoo L., 

2016). Dengan menggunakan bahan alami 

ataupun sintetis ataupun membentuk suatu 

kombinasi bahan yang dapat mengurangi 

konsentrasi melanin di kulit (Couteau C. 

dkk, 2016). Krim pencerah kulit ini secara 

luas dipromosikan di berbagai media dan 

bahkan oleh klinik dermatologi (Al-Saleh 

dkk, 2012). Bertahun-tahun yang lalu, 

penggunaannya terutama populer di 

kalangan wanita berkulit gelap di Afrika. 

Namun, keinginan untuk memiliki kulit 

yang putih sekarang telah menjadi trend 

global (Ladizinski dkk, 2011)  
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BAHAN AKTIF PENCERAH KULIT 

BERBAHAYA 

Bahan pencerah kulit adalah setiap 

bahan atau kombinasi bahan yang dapat 

mengganggu suatu langkah dari jalur 

melanogenesis, transfer melanin, atau 

deskuamasi yang menghasilkan penurunan 

pigmentasi pada permukaan kulit baik 

berasal dari sumber alami dan sintetis. 

Namun, bahan aktif ini ada pula yang 

memiliki efek membahayakan kesehatan. 

Olumide, dkk, 2008 melaporkan bahwa 

merkuri, hidrokuinon, dan kortikosteroid 

adalah bahan aktif utama dalam kosmetik 

pemutih kulit yang digunakan di Afrika. 

Padahal bahan tersebut berbahaya bagi 

kesehatan apalagi jika digunakan dalam 

jangka waktu yang lama.  

Berbagai negara telah menetapkan 

peraturan khusus terkait penggunaan 

bahan pencerah kulit yang berbahaya 

dalam sediaan kosmetika. Di Indonesia, 

berdasarkan peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia nomor 17 tahun 2014 tentang 

perubahan atas peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan nomor 

hk.03.1.23.07.11.6662 tahun 2011 tentang 

Persyaratan Cemaran Mikroba dan Logam 

Berat dalam Kosmetika di Pasal 4 

disebutkan: 

(1) Cemaran Logam berat 

sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 ayat (2) merupakan 

sesepora (trace element) yang tidak 

bisa dihindarkan. 

(2) Logam berat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi 

Merkuri (Hg), Timbal (Pb), Arsen 

(As) dan Kadmium (Cd). 

Persyaratan cemaran logam berat dalam 

lampiran keputusan disebutkan secara 

berturut-turut untuk merkuri (Hg), timbal 

(Pb), Arsen (As) dan cadmium (Cd) adalah 

tidak lebih dari 1 mg/kg, 20 mg/kg, 5 

mg/kg dan 5 mg/kg.  

Di Amerika, krim pemutih kulit 

harus mengandung tidak lebih dari jumlah 

jejak merkuri kurang dari 1 mg/g sebagai 

pengotor yang tidak dapat dihindari dalam 

proses produksi sedangkan hidrokuinon 

tidak boleh melebihi 1,5-2,0% sebagai 

bahan aktif dalam produk obat pemutih 

kulit (US FDA 2011). Adapun titanium 

dioksida diterima oleh US FDA sebagai 

pewarna (color additive) dengan 

mengikuti ketentuan sertifikasi sesuai 

penggunaannya. FDA juga menentukan 

penggunaan titanium dioksida pada  OTC 

sunscreen drug dan produk perawatan 

pribadi lainnya pada konsentrasi hingga 

25% (US FDA 1999a), sedangkan Uni 

Eropa (UE) melarang penggunaan 

hidrokuinon dalam kosmetik.  

EFEK KLINIS BAHAN BERBAHAYA  

Dalam krim pencerah kulit 

ditambahkan bahan aktif yang dapat 

berfungsi mencerahkan kulit. Namun 

sayangnya, dari bahan yang ditambahkan 

tersebut, seringkali ditambahkan bahan 

pencerah yang berbahaya bagi kesehatan. 
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Berikut ini beberapa efek berbahaya dari 

bahan tersebut terhadap kesehatan:  

Merkuri 

Kasus keracunan merkuri dan 

komplikasi kulit karena penggunaan krim 

pemutih kulit telah dilaporkan sejak tahun 

1970-an (Barr, R.D., B.A. Woodger, 

1973);(Peregrino dkk, 2011). Merkuri 

diketahui bersifat racun kumulatif yang 

dapat diserap melalui kulit dan dapat 

menyebabkan kondisi gangguan kulit 

terlokalisasi yang serius (Park, H., 2011) 

Hidrokuinon   

Hidrokuinon memiliki efek yang 

berbahaya atau beracun jika digunakan 

sebagai salah satu bahan aktif utama dalam 

krim pemutih kulit. Efek terhadap 

kesehatan seperti neuropati, ochronosis 

eksogen, dan leukoderma dengan 

depigmentasi mirip confetti setelah 

paparan jangka panjang (Kooyers, T.J., 

2004) 

Kortikosteroid 

Krim kortikosteroid dijual di 

banyak negara dengan resep untuk 

mengobati kondisi peradangan. Namun, di 

banyak negara Afrika, kortikosteroid juga 

digunakan untuk efek pemutihan kulit 

(Gaudiano et al, 2010). Meskipun terdapat 

efek menguntungkan dari kortikosteroid 

tetapi lebih banyak efek samping pada 

penggunaan jangka panjang. Salah satunya 

adalah penipisan epidermal atau atrofi, 

yang dimulai setelah 3-14 hari dari 

aplikasinya (Wiedersberg dkk, 2008). 

 

Titanium dioksida 

Titanium dioksida banyak 

digunakan secara luas sebagai bahan tabir 

surya karena nilai indeks refraksinya yang 

tinggi (menyebarkan cahaya yang 

diterima) sehingga dapat memberikan 

perlindungan terhadap sinar matahari 

(Carretero, M.I., 2010). Popularitas tabir 

surya terus meningkat karena dapat 

menghindari kanker ataupun antipenuaan. 

Penggunaan tabir surya yang mengandung 

titanium dioksida menyebabkan kulit lebih 

putih karena indeks reflektifnya yang besar 

(2,6) dan ukuran partikelnya (Antoniou 

dkk, 2008). Nohynek dkk, 2007 

menyatakan bahwa penggunaan partikel 

berukuran nano dari titanium dioksida atau 

seng oksida dalam produk kosmetik atau 

tabir surya tidak memiliki resiko 

kesehatan. Namun, studi terbaru 

menunjukkan  titanium dioksida 

menginduksi penyakit peradangan kronis 

pada tikus (Park, 2009) dan sitotoksisitas 

pada sel-sel saraf manusia dan fibroblast 

(Jin, dkk. 2008;Lai, dkk, 2008). Hal ini 

menjadi pertimbangan pembatasan 

penggunaan titanium dioksida dalam 

kosmetik, termasuk tabir surya. 

 Antimony (Sb) 

Apabila terhirup atau tertelan, Sb 

dapat menyebabkan gangguan pernapasan 

(pneumoconiosis, perubahan fungsi paru, 

bronkitis, emfisema) dan efek 

gastrointestinal (nyeri perut, muntah, 

diare) (ATSDR, 1992). Regulasi (EC) 

1223/2009 dan Directive 76/768 /EEC 
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melarang Sb dan garamnya sebagai bahan-

bahan yang disengaja dalam kosmetik, 

tetapi bukan sebagai pengotor produk (EU, 

2009).  

Arsenik (As) 

Apabila terhirup dalam jangka 

panjang menyebabkan gangguan kulit dan 

saraf, meningkatkan resiko kanker paru-

paru, dan kemungkinan peningkatan resiko 

saluran gastrointestinal dan kanker sistem 

kemih (ATSDR, 2007a). Arsenik dan 

garamnya dilarang oleh undang-undang 

Uni Eropa sebagai bahan kosmetik yang 

disengaja ditambahkan, di Kanada dan 

Jerman mengatur nilai masing-masing 3 

dan 5 lg / g, sebagai pengotor dalam 

kosmetik (HC-SC, 2012). 

Cadmium (Cd) 

Konsumsi Cd tingkat yang lebih 

rendah dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan penumpukan logam di 

ginjal, dengan kemungkinan kerusakan 

ginjal. Walaupun keberadaan Cd dalam 

sampel kosmetik mungkin dalam jumlah 

kecil dan penyerapan melalui kulit bukan 

rute signifikan dari masuknya Cd ke dalam 

tubuh namun pelepasan Cd yang lambat 

akan dapat menyebabkan efek berbahaya 

pada tubuh manusia. (Lavilla dkk., 2009)  

Chromium (Cr) 

Senyawa Cr (VI) sebagai 

karsinogenik pada manusia (Golongan 1) 

sedangkan logam Cr dan Cr (III) senyawa 

tidak diklasifikasikan sebagai karsinogen 

pada manusia karena belum ada bukti yang 

memadai (IARC, 1990). Kedua oksidasi 

Cr (III) dan Cr (VI) dapat bertindak 

sebagai potensi haptens dalam kejadian 

kontak alergi (Thyssen dkk., 2007) 

ANALISA KANDUNGAN BAHAN 

BERBAHAYA PENCERAH KULIT 

Berbagai penelitian telah dilakukan di 

berbagai tempat untuk mengevaluasi 

kandungan bahan berbahaya yang terdapat 

dalam produk kosmetik yang beredar. 

Berikut ini adalah ringkasan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan di berbagai 

negara terkait penentuan kandungan bahan 

berbahaya dalam krim pencerah kulit. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Kandungan Bahan Berbahaya dalam Krim Pencerah Kulit 

No Tahun 
Produsen/ 

Negara 

Sampel yang 

Diperiksa 
Hasil Pemeriksaan 

Metoda 

Analisa/ 

Instrumen 

Referensi 

1 2017 India 11 merek  @ 2 

sampel  

 

Merkuri terdeteksi dalam 

semua sampel dengan kisaran 

0.14-0.36 ppm 

ICP-MS (Agrawal dkk, 

2017) 

2 

 

 

2013 

 

 34 sampel 

 

Kandungan As (lg/g)  <2.4 

ng/ml-15.36 

MW 

ICP-OES 

 

(Alqadami dkk, 

2013) 

 Kandungan Cd (lg/g) <0.3 

ng/ml-5.22 

Kandungan Pb (lg/g) <1.8 

ng/ml794.25 

Kandungan Hg (lg/g) <2.1 

ng/ml2745 

3 2012 

 

Saudi Arabia 33 merek 

berbeda 

50 sampel 

(titanium) 

55 sampel 

2 sampel mengandung merkuri 

lebih dari 1 µg/g 

Semua produk mengandung 

titanium dioksida kurang dari 

25% (w/w) dan 8 produk lebih 

Merkuri  

FS-240 AAS- 

VGA-77 

Titanium 

 AA-280 

(Al-Saleh dkk., 

2012) 
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No Tahun 
Produsen/ 

Negara 

Sampel yang 

Diperiksa 
Hasil Pemeriksaan 

Metoda 

Analisa/ 

Instrumen 

Referensi 

(hidrokuinon) 

56 sampel 

(kortikosteroid) 

34 sampel 

(merkuri) 

tinggi dari 1% 

8 sampel mengandung 

hidrokuinon di atas 1,5%(w/w) 

Deksametason pada 7 krim dari 

5 merek berbeda , hanya 3 di 

atas MDL 9 µg/g 

Zeeman AAS-

GTA-120 

Hidrokuinon 

HPLC   

Kortison 

HPLC  

4 

 

2011  3 sampel 

 

Kandungan Sb (lg/g) 0.00187–

0.012 

MW 

DRC-ICP-MS 

 

(Grosser dkk, 

2011) 

Kandungan As (lg/g)  <0.014–

0.0128 

Kandungan Cd (lg/g) : 00194–

0.00318 

Kandungan Cr (lg/g) : 

<0.00867–0.08 

Kandungan Pb (lg/g) : 

<0.0096–0.168 

Kandungan Hg (lg/g) : <0.0037 

5 

 

2011 

 

 15 sampel 

 

Kandungan  Cd (lg/g)  <LoD-

1.33 

Wet 

FAAS 

 

(Onwordi dkk, 

2011) 

 

 
Kandungan Co (lg/g) <LoD-

1.00 

Kandungan Pb (lg/g)  <LoD 

Kandungan Ni (lg/g)  1.82–7.35 

6 2011 Mexico 

 

16 sampel 

 

Kandungan Hg (lg/g) : <0.005– 

35,824 

MW 

CV-AAS/ 

FAAS 

(Peregrino 

dkk., 2011) 

7 2011  1 sampel 

 

Kandungan Hg (lg/g) : 250 

 

Extraction 

 HPLC, XRD, 

FTIR 

(Zhang dkk, 

2011) 

8 2011 Republik 

Dominika, 

Jamaika 

8 sampel 

 

Kandungan Hg (lg/g) : 3.37–

41,600 

 

 (Mckelvey dkk, 

2011) 

9 

 

2010 

 

 23 sampel 

 

 

Kandungan Cr (lg/g) : 0.027–

0.474 

Wet 

FAAS 

 

(Ayenimo, dkk,  

2010)  

Kandungan Cd (lg/g): 0.016–

0.361 

10 

 

2010  15 sampel 

 

Kandungan Cd (lg/g) : 0.012–

0.032 

Wet 

AAS 

(Chauhan, dkk  

2010) 

 Kandungan Pb (lg/g) : 0.03–

0.72 

11 2010 Asia, Afrika, 

Eropa,  

Amerika 

67 sampel 

 

Kandungan Hg (lg/g) : <0.07–

1325 

MW 

ICP-MS 

 

(Uram, E.dkk, 

2010)  

12 

 

2009 

 

Perancis, 

Jepang , 

Monaco 

 

4 sampel 

 

Kandungan  Sb (lg/g)  : 

0.0134–0.265 

Solid 

INAA 

 

 

(Sneyer,2009)  

 

 Kandungan As (lg/g) : 0.027–

0.444 

Kandungan Cr (lg/g) :  0.72–

2.16 

Kandungan Co (lg/g) : 0.589–

2.2 

Keterangan : 

AAS = Atomic Absorption Spectrometry. 

CV-AAS = Cold Vapour Atomic Absorption 

Spectrometry. 

DRC-ICP-MS = Dynamic Reaction Cell Inductively 

Coupled Plasma Mass Spectrometry. 

FAAS = Flame Atomic Absorption Spectrometry. 

FTIR = Fourier Tranform Infrared. 

GTA =  Graphite tube electrothermal atomizer (GTA-

120) 

HPLC = High-performance Liquid Chromatography. 

ICP-MS = Inductively Coupled Plasma Mass 

Spectrometry. 

ICP-OES = Inductively Coupled Plasma Optical 

Emission Spectrometry. 

INAA = Instrumental Neutron Activation Analysis. 

LoD = Limit of Detection not reported by the authors. 

MW = microwave. 

VGA = Vapor Generation Accessory VGA-77 

XRD = X-ray Diffraction. 
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KESIMPULAN  

Dengan mengacu pada definisi 

kosmetika dari BPOM RI maka dapat 

dipahami bahwa kosmetika cukup luas dan 

banyak jenisnya, tidak hanya mengacu 

pada sediaan kosmetika dekoratif (make 

up) seperti lipstick, eye shadow, blush on 

dan lainnya, melainkan juga pada produk 

skin care seperti krim pencerah kulit. 

Bahkan sabun mandi dan shampoo pun 

termasuk ke dalam kosmetika. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa dalam 

kehidupan sehari-harinya, manusia tidak 

pernah lepas dari penggunaan kosmetika. 

Salah satu sediaan kosmetika 

perawatan yang paling luas dan banyak 

digunakan adalah krim pencerah kulit. Hal 

ini berkaitan erat dengan adanya tren 

untuk memiliki kulit wajah yang tampil 

bersih dan cerah. Dalam krim pencerah 

kulit ini biasanya ditambahkan satu atau 

lebih bahan aktif yang bersifat 

mencerahkan. Efek mencerahkan ini 

biasanya berasal dari aktivitas bahan 

tersebut yang dapat menghambat proses 

pembentukan melanin maupun melindungi 

dari paparan sinar UV.  

Namun, bahan aktif yang ditambahkan 

ke dalam krim tersebut, ada yang aman 

dan ada pula yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Telah dilakukan 

banyak penelitian yang menemukan 

bahaya bahan-bahan tersebut pada 

manusia. Beberapa di antara bahan 

berbahaya tersebut adalah logam seperti 

Hg,Pb, Ni, Co, Cr, Cd, As, Sb, 

hidrokuinon, titanium dioksida dan 

kortikosteroid. Beberapa penelitian yang 

telah dilakukan terkait dengan penentuan 

kadar bahan berbahaya di dalam krim kulit 

ini telah disajikan dalam tabel 1. Dari tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa selama 

beberapa tahun ini, penelitian terkait bahan 

berbahaya dalam krim pencerah kulit 

menunjukkan bahwa masih adanya 

kandungan bahan tersebut dalam 

kosmetika yang beredar di beberapa 

negara yang berbeda.  

Sebagai contoh, beberapa penelitian 

menemukan merkuri (Hg) dalam sampel. 

Merkuri banyak digunakan sebagai 

pemutih kulit karena dapat menghambat 

produksi melanin, harga jauh lebih murah 

dan lebih efektif. Dalam banyak kasus, 

tidak ada label peringatan yang tercantum 

pada kemasan produk sehingga konsumen 

tidak dapat memilih produk dengan benar 

(Peregrino et al., 2011). Penggunaan krim 

pencerah kulit tersebar di seluruh dunia 

sehingga bahaya paparan Hg melalui krim 

kulit dapat dianggap sebagai masalah 

kesehatan global.  

Aspek klinis bahan-bahan berbahaya 

tersebut juga telah banyak diteliti. 

Hasilnya diketahui sangat berbahaya bagi 

kesehatan manusia, diantaranya dapat 

merusak ginjal, gangguan gastrointestinal 

dan karsinogenik. Oleh karena itu sangat 

layak bagi produsen untuk menghilangkan 

bahan berbahaya ini dari kosmetik untuk 

menghasilkan produk yang lebih aman. 

(Bocca, Pino, Alimonti, & Forte, 2014) 
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Setiap negara telah menyusun dan 

menerapkan peraturan yang ketat terkait 

bahan berbahaya dalam kosmetika 

tersebut. Namun, selain pengawasan pada 

saat produk akan dipasarkan, sangatlah 

penting pula untuk dilakukan pengawasan 

dan evaluasi pasca pemasaran. Apalagi 

saat ini, dengan adanya era perdagangan 

bebas dan adanya perkembangan yang 

sangat besar dalam dunia kosmetika, 

membuat pasar dipenuhi dengan beragam 

produk dan mereknya. Dengan demikian 

sangatlah penting untuk terus dilakukan 

penelitian terkait hal tersebut maupun bagi 

badan regulasi untuk terus melakukan 

evaluasi pasca pemasaran produk 

kosmetika yang beredar di masyarakat. 

Keamanan dan kesehatan bagi masyarakat 

haruslah yang menjadi perhatian utama 

bagi semua pihak.  
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